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Pendahuluan
Isu psikologis pendidikan yang masih menjadi pembicaraan banyak kalangan adalah stres

akademik (Bela et al., 2023). Adapun Prevalensi stres akademik pada mahasiswa di
Indonesia berada pada rentang 36,7-71,6% (Yuda et al., 2023).

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada tahap peralihan remaja akhir menuju
dewasa awal dengan rentang usia 18-21 tahun dengan tugas perkembangan yang
sangat kompleks dan relative berat. Sedangkan pada tahap dewasa, individu akan
memikul tanggung jawab yang semakin berat dari tugas perkembangan sebelumnya
(Mariyati & Rezania, 2021).

Stres akademik diartikan sebagai suatu situasi yang terjadi dan disebabkan adanya
ketidakseimbangan antara tuntutan dari lingkungan serta potensi yang dimiliki. Selain itu,
stres akademik juga dapat terjadi karena menumpuknya tugas yang diterima, terjadinya
kompetisi dengan teman seangkatan, serta banyaknya individu menghadapi kegagalan
(Sari & Marsisno, 2023).

Dampak yang dihasilkan dari stress bermacam-macam, dampak tersebut dapat ditemukan
dari hal yang ringan, seperti sakit kepala dan kehilangan nafsu makan. Sedangkan
dampak yang paling berat yaitu bunuh diri. Dengan kata lain, stress berujung pada
distress (Merry, 2020)
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Pendahuluan
Oleh sebab itu, mahasiswa perlu mengetahui cara yang tepat untuk mencegah terjadinya

ketidakstabilan kesehatan mental dalam menghadapi tuntutan dengan memiliki daya
juang yang tinggi. Daya juang merupakan kesanggupan yang harus dimiliki oleh
mahasiswa untuk dapat bertahan dalam berbagai situasi. Stoltz mengatakan daya juang
dengan sebutan adversity quotient (Wati et al., 2020).

Menurut Stolzt (2000) adversity quotient adalah kemampuan yang perlu untuk
dikembangkan individu untuk dapat mengartikan dan menjadikan kesulitan sebagai
tantangan yang harus diselesaikan (Sugiarti et al., 2020). Dengan adanya adversity
quotient, seseorang akan terus berusaha secara terus menerus hingga dapat menggapai
sesuatu yang paling tinggi. Adversitiy quotient memainkan peran penting dalam
penentuan pencapaian, dengan adanya adversiiy quotient, individu akan selalu
melakukan evaluasi pada dirinya dalam menentukan langkah selanjutnya.

Selain adversity quotient sebagai daya juang mahasiswa menghadapi stressor, mahasiswa
juga memerlukan suatu cara yang tepat dalam menghindari terjadinya stres yang
berujung pada distres psikologi. Menurut Antonovsky dan Sourani Sense of coherene
merupakan hal yang mampu membuat individu menggunakan pendekatan positif
sehingga memunculkan strategi coping yang baik apabila dihadapkan dengan suatu hal
yang menjadi pemicu stress (Prihandini, 2021).
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Pendahuluan
Sense of coherene menjadi suatu kemampuan yang dapat menjadikan individu berhasil

melakukan pemahaman dari suatu kondisi yang dapat diproses dan mengandung makna
yang selanjutnya akan membentuk suatu cara sebagai bentuk dari ketahanan indivdiu
(Oktaviani, 2021). Antonovsky juga mengatakan bahwa Sense of coherene menjadi dasar
dalam mengatasi stress yang berperan merangsang perilaku koping positif dan
pemberian motivasi (Anggraini et al., 2023)

Individu yang memiliki sense of coherence dikaitkan dengan kecenderungan aktif dalam
memecahkan masalah, kecenderungan rendah untuk menyerah dalam menghadapi
kegagalan serta memiliki ketahanan yang baik yang disertai dengan sikap optimis
terhadap kehidupan dan sikap positif (González-Siles et al., 2022)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari adversity quotient dan sense of
coherene terhadap tingkat stres antara mahasiswa penerima beasiswa dan mahasiswa
non-penerima beasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh dari adversity quotient dan sense of
coherene terhadap tingkat stres akademik antara mahasiswa
penerima beasiswa dan mahasiswa non-penerima beasiswa di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

2. Adakah perbedaan tingkat stres akademik yang dirasakan
mahasiswa penerima beasiswa dan mahasiswa non-penerima
beasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian : Kuantitatif Korelasional.

Populasi : Seluruh mahasiswa S1 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
yang berjumlah 8990 mahasiswa dan masih aktif mengikuti 
kegiatan perkuliahan.

Teknik Sampling : Berdasarkan pada tabel Issac dan Michael dengan taraf 
kesalahan 5% sehingga menghasilkan sampel sebanyak 
335 mahasiswa.

Sample : Penentuan data sampel menggunakan metode 

proposional random, yakni pengambilan sampel untuk 

memastikan proporsi setiap subkelompok dalam sampel 

sesuai dengan proporsinya.
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Alat Ukur Variabel

Skala Likert -> arah aitem favorable yang memiliki 5 untuk jawaban SS (sangat setuju), 4 
untuk jawaban S (setuju), 3 untuk jawaban N (Netral), 2 untuk TS (tidak setuju), dan 1 untuk 
STS (sangat tidak setuju). Sebaliknya untuk arah aitem unfavorable dengan nilai 1 untuk SS 
(sangat setuju), 2 untuk S (setuju), 3 untuk N (netral), 4 untuk TS (Tidak Setuju), dan 5 untuk 
STS (sangat tidak setuju).

• Skala stress diadopsi dari Simahara (2021) yang mengacu pada pada teori Gadzella yang terdiri
dari empat aspek yaitu aspek fisiologis, kognitif, afektif, dan perilaku sejumlah 20 aitem dengan nilai
reabilitas sebesar 0,810.

• Skala adversity quotient diadopsi dari skala yang telah dikembangkan oleh Haryandi (2019)
dengan mengacu pada keempat aspek yang dinyatakan oleh Stoltz (2000) yang terdiri dari control,
origin-ownership, reach, dan endurance sejumlah 15 aitem dengan nilai reabilitas sebesar 0,729.

• Skala Sense of coherence menggunakan skala SOC-13 yang telah diadaptasi oleh Antonovsky
1987 dalam Putri, Nike A (2022) dengan mengacu pada tiga aspek Sense of coherence yang
meliputi comprehensibility, manageability, dan meaningfulness dengan nilai reliabilitas sebesar 0.890
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Teknik Analisa Data
Uji Asumsi :

1. Uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal.

2. Uji multikolinearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi di antara variabel

3. Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya.

Uji Hipotesis :

1. Uji hipotesis dengan menggunakan regresi berganda untuk menguji
pengaruh parsial dan simultan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

2. uji Independent Sample T-test untuk mengatahui perbedaan tingkat stress
akademik pada mahasiswa.
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Hasil

Uji Asumsi :

1. Uji normalitas menunjukkan hasil >0.05 yaitu 0.200, yang berarti data
berdistribusi normal

2. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance >0.10 dan Nilai VIF <10.00
yang artinya tidak ditemukannya hubungan yang kuat antar variable
atau tidak ada gejala multikolinearitas.

3. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak mengumpul
atau tidak berada diatas 0 atau dibawah 0 saja, serta penyebaran titik-
titik tidak berpola, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastistas pada data penelitian ini.
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Hasil

Uji Hipotesis :

1. Uji F menunjukkan nilai p < ,001 yang artinya Variabel X1 dan X2
berpengaruh secara simultan terhadap Y

2. Hasil sumbangan efektif yang diberikan yaitu sebesar 52,8%

3. Uji T menunjukkan nilai p < ,05 yang artinya Variabel X1 dan X2
berpengaruh secara parsial terhadap Y

4. Hasil ketagorisasi tingkat stres akademik, menunjukkan bahwa mahasiswa
penerima beasiswa lebih banyak berada pada kategori stress akademik
tinggi dengan presentase sebesar 67,7%. Mahasiswa FPIP memiliki skor
stress akademik yang lebih tinggi dibanding fakultas lain dengan skor nilai
sebesar 44,1%. Dan mahasiswa semester 7 memiliki presentase stres lebih
tinggi
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Pembahasan
Adversity quotient dan sense of coherence menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi

kesejahteraan mahasiswa. Adanya adversity quotient dan sense of coherence yang tinggi
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik yang
pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Peran adversity quotient
terhadap sense of coherence berlaku melalui perbaikan emosional, yang dianggap sebagai
strategi penanggulangan untuk mengelola stres yang berkaitan dengan tekanan dalam
pendidikan.

Adversity quotient memiliki kemampuan untuk membuat seseorang mampu bertanggung jawab
serta melewati hambatan dan ketakutan akan kegagalan (Elsafir et al., 2024). Menurut Stoltz,
individu yang memiliki adversity quotient tinggi terlihat dari cara individu mengontrol respons
emosional dari suatu permasalahan dan menjadi lebih optimis dalam menjadikan tantangan
untuk sebuah peluang (Rusmayani & Agustina, 2023).

Selain adversity quotient yang dimiliki mahasiswa, kemampuan mahasiswa untuk memunculkan
strategi coping yang baik disebut dengan sense of coherence. Sense of coherence dapat
menjadi dasar yang menyatakan sejauh mana mahasiswa mengartikan tuntutan menjadi
tantangan dan sebuah investasi yang layak dan keterikatan dalam kehidupan (S. T. Putri et al.,
2024). Mahasiswa dengan Sense of coherence yang kuat, ketika menghadapi stressor akan
percaya bahwa dirinya memahami tantangan tersebut (understandability), akan lebih
percaya bahwa dirinya memiliki sumber daya yang tersedia untuk mengatasinya
(manageability), dan akan menginginkan dan termotivasi untuk mengatasi stressor tersebut
(meaningfulness) (González-Siles et al., 2022).



12

Temuan Penting Penelitian
Dari hasil Analisa tambahan dengan uji perbedaan menggunakan independent t-
test menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Hasil ini menunjukkan p value < 0.05 dengan
nilai t hitung 4.819 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan stress akademik
pada mahasiswa reguler dengan mahasiswa penerima beasiswa. Adanya
perbedaan ini juga dibuktikan dengan nilai mean pada mahasiswa reguler 59,13
sedangkan pada mahasiswa penerima beasiswa adalah 69,39. Hal ini dikarenakan
mahasiswa penerima beasiswa khususnya beasiswa KIP-K akan dihadapkan dengan
berbagai tuntutan secara akademik maupun non akademik seperti halnya
presentase Indeks Prestasi Kumulatif yang tinggi, aktif dalam kegiatan perlombaan,
workshop, pelatihan, dan berbagai aktivitas lain yang mendukung pengembangan
diri (Santoso, 2023).
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Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini membantu mahasiswa mengelola stress akademik
lebih bijak, yaitu dengan meningkatkan Adversity Quotient seperti mendorong
mahasiswa untuk lebih fokus pada solusi, penguatan kontrol terhadap tantangan,
serta dorongan tanggung jawab pribadi. Serta memperkuat Sense of Coherence
untuk membantu memahami masalah secara jelas, mengelola sumber daya
dengan baik, dan menemukan makna dalam aktivitasnya.

Lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif,
menyediakan layanan konseling psikologis, evaluasi rutin terkait beban kurikulum
akademik, memberikan program pelatihan seperti manajemen stres, mindfulness,
atau teknik relaksasi, ataupun membangun komunikasi yang terbuka
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